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SINOPSIS 

Umi Oktavia, 2026. Continuity of Care pada Ny. “N” di Wilayah TPMB A 

Kabupaten Jembrana. Asuhan Kebidanan Continuity of Care. Program Studi 

Pendidikan Profesi Bidan Program Profesi Universitas dr. Soebandi Jember. 

Pembimbing: (1) Ririn Handayani, S.ST., M.Keb (2) Ni Putu Ekawati, A.Md. 

Keb 

Laporan Asuhan Kebidanan Continuity of Care (COC) ini bertujuan untuk 

menggambarkan pelaksanaan asuhan kebidanan secara komprehensif dan 

berkesinambungan pada Ny. “N” di TPMB A Kabupaten Jembrana Tahun 2026. 

Pendekatan ini penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan serta mendukung 

deteksi dini dan pencegahan komplikasi pada ibu dan bayi. 

Metode yang digunakan adalah manajemen kebidanan 7 langkah Varney, 

meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

dilakukan secara berkelanjutan melalui kunjungan sesuai kebutuhan klien. 

Asuhan diberikan pada Ny. “N” G1P0A0 usia kehamilan 38 minggu mulai 

29 Maret hingga 30 April 2026, mencakup masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi 

baru lahir, dan keluarga berencana. Selama kehamilan, ibu mengalami keluhan 

Braxton Hicks. Persalinan berlangsung normal, bayi lahir spontan, cukup bulan 

sesuai masa kehamilan, jenis kelamin laki-laki, BB 2700 gram, PB 49 cm, dengan 

IMD 1 jam. Masa nifas dan kondisi bayi berjalan normal. Saat masa nifas ibu 

mengalami kekhawatiran karena ASI belum keluar sehingga diberikan asuhan 

holistik berupa pijat oksitosin. Asuhan dilakukan hingga konseling KB dengan 

menggunakan roda KLOP KB. 

Hasil asuhan menunjukkan ibu dan bayi dalam kondisi baik tanpa komplikasi. 

Klien juga menunjukkan pemahaman dan kepatuhan terhadap anjuran yang 

diberikan. 

Kesimpulannya, ibu sempat mengalami kecemasan karena ASI belum keluar, 

namun dengan pendekatan COC dan pijat oksitosin, kolostrum mulai keluar pada 

hari ketiga. Disarankan agar klien rutin memanfaatkan pelayanan kebidanan, bidan 

mempertahankan kualitas pelayanan, dan institusi pendidikan mendorong 

penerapan COC dalam praktik. 

 

  


